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Budaya keselamatan pasien merupakan pondasi utama dalam upaya mewujudkan 

keselamatan pasien. Insiden keselamatan pasien masih menjadi masalah utama di 

rumah sakit dimana berbagai macam pelayanan memiliki resiko yang mengancam 

keselamatan pasien. Untuk itu setiap insiden perlu dicatat dan dilaporkan sekecil 

apapun insiden tersebut yang terjadi, pelaporan insiden menjadi langkah pertama 

yang penting untuk meningkatkan keselamatan pasien dan dapat digunakan sebagai 

rancangan program yang berpusat pada masalah keselamatan pasien. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dimensi budaya keselamatan 

pasien dengan pelaporan insiden keselamatan pasien di RSUD KHZ Musthafa 

Kabupaten Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Sampel pada penelitian ini 

yaitu total sampling yang berjumlah 95 orang. Teknik pengolahan data 

menggunakan uji rank spearman. Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan 

variabel dimensi harapan dan tindakan manajer yang mendukung keselamatan 

pasien (p=0,027), dimensi pembelajaran organisasi perbaikan berkesinambungan 

(p=0,020), dimensi kerja sama dalam unit di rumah sakit (p=0,034), dimensi 

keterbukaan komunikasi (p=0,016), dimensi respon tidak menyalahkan terhadap 

kesalahan dengan (p=0,036), dimensi dukungan manajemen terhadap upaya 

keselamatan pasien (p=0,027), dimensi persepsi menyeluruh tentang keselamatan 

pasien (p=0,019), dimensi frekuensi pelaporan insiden (p=0,036). Saran untuk 

peneliti selanjutnya adalah dapat meneliti lebih luas variabel, meneliti dengan 

metode kualitatif dan memperluas cakupan penelitian. 
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Patient safety culture is the main foundation in efforts to realize patient safety. 

Patient safety incidents are still a major problem in hospitals where various 

services pose risks that threaten patient safety. For this reason, every incident needs 

to be recorded and reported, no matter how small it is. Incident reporting is an 

important first step in improving patient safety and can be used as a blueprint for 

programs focused on patient safety issues. The purpose of this study was to 

determine the relationship between the dimensions of patient safety culture and 

patient safety incident reporting at RSUD KHZ Musthafa in Tasikmalaya Regency. 

The research method used in this study was quantitative with a cross-sectional study 

design. The sample in this study was total sampling, consisting of 95 people. The 

data processing technique used the Spearman's rank test. The statistical test results 

showed that there was a relationship between the variables of the dimension of 

expectations and actions of managers that support patient safety (p=0,027), the 

dimension of continuous improvement organizational learning (p=0,020), the 

dimension of cooperation within units in hospitals (p=0,034), the dimension of 

openness in communication (p=0,016), the dimension of non-punitive response to 

errors (p=036), the dimension of management support for patient safety efforts 

(p=0,027), the dimension of overall perception of patient safety (p=0,019), and 

frequency of incident reporting (p=0,036). The suggestions for future researchers 

are to be able to research more extensively on variables, research using qualitative 

methods and expand the scope of research. 

 

Keywords: Patient Safety Culture, Patient Safety Incident Reporting 

 

 

 

 


